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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SIKAP WAJIB
PAJAK MENGENAI PENGGELAPAN PAJAK
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535 Z ABSTRAK

‘é 5 = Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang berasal dari
& r@kyag negara itu sendiri. Namun, banyak faktor-faktor yang membuat rakyat

2 rfelaklikan tindakan menghindari kewajiban perpajakannya sehingga terjadilah
= m.ng@lapan pajak. Keadilan, Kualitas Pelayanan Aparat Pajak dan persepsi Wajib
© F%jakj_jmengenai Sistem Perpajakan merupakan contoh variabel yang memungkinkan
rsepsi Wajib Pajak untuk melakukan tindakan penggelapan pajak. Pengambilan
mpet dilakukan dengan metode convenience sampling, data dikumpulkan dengan
mb&gian kuesioner sebanyak 100 buah kuesioner untuk Wajib Pajak usahawan.
sirdpulannya setelah dilakukan uji coba dengan menggunakan skala likert, variabel
adiﬁln, kualitas pelayanan aparat pajak dan persepsi Wajib Pajak mengenai sistem

erpagakan secara bersama-sama mempengaruhi sikap Wajib Pajak mengenai
eng@elapan pajak.
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=
= ABSTRACT

S Tax is one of the sources of state revenue derived from the people of the state
itself@However many factors that make people take action to avoid ther tax
3 oblig&tions so there tax evasion. Justice, Service Quality and the tax authorities
a regarding the perception of Taxpayers Taxation System is an example of a variable
> that allows the perceptions of taxpayers to make tax evasion measures. Sampling was
@ done=with convenience sampling method, the data cololected with the distribution of
s quegnnaires to as manny as 100 pieces of questionnaires taxpayer entrepreneurs.
;The gpnclusions of the research after using a Likert scale is Justice, Service Quality
2 and ﬁe tax authorities regarding the perception of Taxpayers Taxation System are
¢ likelggo have an influence on the perception of taxpayers regarding tax evasion.
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Q.
PENBAHULUAN

3. Negara Indonesia adalah Negara berkembang, dan salah satu pendapatannya adalah
PajalgTidak dapat dipungkiri bahwa pajak merupakan salah satu komponen penting dalam
pemi@ngunan di Indonesia. Membayar pajak bukan merupakan tindakan sederhana
tetap terdapat banyak hal yang bersifat emosional. Pajak dianggap sebagai biaya
sehiggga untuk meminimalisir biaya tersebut Wajib Pajak melakukan berbagai upaya
atau Strategi tertentu dengan cara illegal.

Z~ Fakta menunjukan bahwa sebagian besar wajib pajak masih enggan membayar pajak
dengé benar, mereka akan selalu berusaha untuk mengelak dari pembayaran pajak
berda8rkan data hasil olahan - Direktorat Jenderal Pajak (PMK 16/PMK.03/2013 Makin
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Menenguhkan DJP). Dalam penggelapan pajak tentunya terdapat faktor yang mempengaruhi
wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak. Untuk itu dalam penelitian ini dilakukan
bertuj untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi sikap Wajib Pajak mengenai
peng@pan pajak.

)

Z Keadilan pajak berpengaruh terhadap sikap wajib pajak mengenai penggelapan
pajaks

® Keadilan merupakan sesuatu yang sulit untuk dianalisis dikarenakan perbedaan

perse éi setiap orang mengenai keadilan. Jika keadilan dalam perpajakan semakin tinggi
raka @ajlb pajak akan cenderung untuk tidak melakukan penggelapan pajak.
g W H1 : keadilan pajak berpengaruh negatif terhadap sikap wajib pajak mengenai
péngggapan pajak
§ S Kualitas pelayanan aparat pajak berpengaruh terhadap sikap Wajib Pajak
rgengﬁnai penggelapan pajak
c §Apabila kualitas pelayanan aparat pajak dinilai baik oleh Wajib Pajak, maka Wajib
Fajakakan cenderung untuk tidak melakukan penggelapan pajak. Sebaliknya, jika kualitas
pélayahan aparat pajak buruk, maka Wajib Pajak akan cenderung untuk melakukan
ﬁQ&n gelapan pajak.
2 & H2: Kualitas pelayanan aparat pajak berpengaruh negatif terhadap sikap Wajib
F%Jak?mengenal penggelapan pajak

3 Persepsi Wajib Pajak terhadap sistem perpajakan berpengaruh terhadap sikap
wajibapajak mengenai penggelapan pajak

xSlstem perpajakan yang berjalan dengan baik akan meningkatkan kepercayaan bagi
wajlb,qajak sehingga penggelapan pajak akan berkurang. Sebaliknya, jika sistem perpajakan
tidak Berjalan dengan baik maka wajib pajak maka akan meningkatkan penggelapan pajak.

* H3 : Persepsi Wajib Pajak terhadap sistem perpajakan berpengaruh negatif terhadap
sikap Wajib pajak mengenai penggelapan pajak

aIp u

METODE PENELITIAN
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini dilakukan penulis untuk mencari data dan memperoleh
mforsasi yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Data diperoleh dengan
meny@barkan kuesmner kepada Wajlb Pajak orang pribadi usahawan di wilayah Beka5| Barat
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AnalfBis dalam (Umar, 2010 73) menyatakan bahwa untuk menentukan jumlah sampel
melalgi jumlah item-item pertanyaan pada kuesioner. Penetapannya adalah bahwa jumlah
sampel minimal yang dibutuhkan dapat ditentukan dengan cara mengalikan jumlah
pertaa‘aan pada kuesioner dengan 5. Dengan kata lain, jumlah sampel yang dibutuhkan
adald® 5 kali jumlah item pertanyaan. Dalam penelitian ini jumlah pernyataan pada kuesioner
berjumnlah 20, sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 100 responden.

Dan ggknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
conv%ience sampling.

1)
A .
Met(ie Analisis

== Analisis dalam penelitian ini menggunakan persamaan regresi berganda. Persamaan
yanggpat dirumuskan berdasarkan hipotesis yang dikembangkan adalah sebagai berikut.
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S |§ DAN PEMBAHASAN
ji Validitas

@P@é @npt@@mo e

B

ong
ikap Wiaijib Pajak Mengenai Penggelapan Pajak

: Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
atu"' kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
ng&'ngkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. (Ghozali, 2013: 52).
el@dan ini menggunakan validitas dengan asumsi r hitung lebih besar dari r tabel (0.361)
n b&_nilai positif maka butir pertanyaan yang ada dinyatakan valid. Uji ini dilakukan atas
a pgda proses pra-kuesioner kepada 30 responden. Berikut adalah tabel validitas dari setiap

mampu  untuk

~ Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

pBrt ariyaan yang ada di dalam kuesioner:
Q
2 5 Tabel 4.1
3
3 Hasil Uji Validitas Pra-Kuesioner
Q
% No Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
; terkoreksi (590,30)
s 1 0.814 0.361 Valid
= 2 0.664 0.361 Valid
§- 1 Keadilan perpajakan 3 0.742 0.361 Valid
; 4 0.749 0.361 Valid
3 5 0.798 0.361 Valid
= 1 0.900 0.361 Valid
2 Kualitas pelayanan aparat 2 0.866 0.361 Valid
pajak 3 0.920 0.361 Valid
5 4 0.928 0.361 Valid
7 1 0.821 0.361 Valid
:'7:- 3 Persepsi Wajib Pajak 2 0.870 0.361 Valid
c terhadap sistem perpajakan 3 0.784 0.361 Valid
-~ 4 0.789 0.361 Valid
o 1 0.821 0.361 Valid
= 2 0.919 0.361 Valid
" Sikap Wajib Pajak 3 0.693 0.361 Valid
Q| 4 Mengenai Penggelapan 4 0.785 0.361 Valid
2 Pajak 5 0.876 0.361 Valid
- 6 0.774 0.361 Valid
=5 7 0.679 0.361 Valid
(<]
1
3

Berdasarkan hasil uji validitas yang ditunjukan pada tabel 4.1 maka dapat dilihat

bahw@ keseluruhan setiap item pertanyaan yang ada di dalam kuesioner untuk semua variabel

adald®wvalid.
x

-
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari Wg#iabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban
sesecgng terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. (Ghozali,
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2013:47). Uji signifikan dilakukan pada a = 0.05. Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila
nilai nilai Cronbach Alpha > 0,70.
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@ Tabel 4.1
= Hasil Uji Reliabilitas Pra-Kuesioner
2
2 % Variabel Uji Cronbach Keterangan
g S Reliabilitas alpha
o — 3 | Keadilan perpajakan 0,807 0.70 Reliabel
2 L X Kualitas pelayanan 0,923 0.70 Reliabel
= © W aparat pajak
2 % = | Persepsi Wajib Pajak 0,823 0.70 Reliabel
5 O & | terhadap sistem
5 2 = | perpajakan
o S 4 Sikap Wajib Pajak 0,900 0.70 Reliabel
= <. & | Mengenai Penggelapan
0 (e = .
< 2 w Pajak -
= o g Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
3 ‘¢ @ Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukan pada tabel 4.2, maka dapat dilihat
o b%hw:g-secara keseluruhan setiap variabel menunjukan indeks reliabilitas yang lebih tinggi
7] o@ripaga 0.70, yang berarti semua variabel adalah reliabel.

(e}
=h
-Uji N&rmalitas

o Uji yang pertama adalah uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakaﬁ- data yang akan digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak.
(Ghozdli, 2013: 160). Uji normalitas data yang digunakan adalah uji Kolmogorrov-Smirnov
dengag tingkat signifikansi 5% atau 0.05. Normal tidaknya variabel- variabel dalam penelitian

ini d?%t diketahui dari nilai p-value pada baris Asymp. Sig (2-tailed) untuk masing- masing
varia

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

S Hipotesis untuk uji Normalitas adalah:
e Ho: Data tidak berdistribusi normal
e Ha: Data berdistribusi normal

(319

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji Normalitas adalah:

(1) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

(2) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan program SPSS disajikan dalam
tabel 4.7 di bawah ini:

Tabel 4.2

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Hasil Uji Normalitas — One Sample Kolmogorov Smirnov
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 100

Mean OE-7

Normal Parameters®? Std._ _ 4,63030614
Deviation

Absolute ,083

'E)Ai(;?;riﬁzreesme Positiye 083

Negative -,061

Kolmogorov-Smirnov Z ,828

Asymp. Sig. (2-tailed) ,499

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
@ Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
Hasil uji normalitas dengan One Sample Kolmogorov Smirnov Test, menunjukkan
nilai s,gnifikansi untuk model tersebut sebesar 0,499. Nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari a/0,05), sechingga Ha diterima, yang berarti ketiga variabel tersebut berdistribusi normal.
©
(=
Uji Itikolinearitas
T = Uji yang kedua adalah uji multikolinearitas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk
mengdfi apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(gariamal independen). Multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai TOL
(ﬁole@nce) dan Varian Inflation Factor (VIF) dari masing- masing variabel bebas terhadap
vg_riatrel terikatnya. (Ghozali, 2013:105-106). Hipotesis untuk Uji multikolinearitas adalah:
5 e Ho: tidak terjadi multikolinearitas
e Ha: terjadi multikolinearitas

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji multikolinearitas adalah:

(1) Jika nilai VIF < 10, maka antara variabel bebas yang terdapat dalam model
menunjukan tidak adanya multikolinearitas.

(2) Jika nilai VIF > 10, maka antara variabel bebas yang terdapat dalam model
menunjukan adanya multikolinearitas.

buepun-buepun 16unpu
Jojuj uep siusig ynyisu

3 Hasil uji multikolinearitas yang dilakukan dengan program SPSS disajikan dalam
tabel &8 di bawah ini:

o Tabel 4.3

A

§_- Hasil Uji Multikolinearitas

A

g' Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity

o Coefficients Coefficients Statistics

B Std. Error Beta Tolerance | VIF

(Constant) 42,408 1,622 26,141 ,000

S Keadilan Pajak 404 185 _261| 2,180 032 2n0) 370
1 Skuali

Ei;g'r:f;;:fya”a” 410 193 -231| 2123|036 38| 3%

(] .

gyPerseps! Terhadap 721 273 -354| 2,639 010 215| 492

ta Sistem Perpajakan

a. Dgxendent Variable: Sikap WP Terhadap Penggelapan Pajak
Sumber: Hasil pengolahan Data SPSS

%Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance untuk variabel keadilan
perpdlkan, kualitas pelayanan aparat pajak dan persepsi Wajib Pajak terhadap sistem
perpgkan masing-masing adalah 0.270, 0,328 dan 0,215. Sedangkan untuk nilai VIF
masia—masing adalah 3,704, 3,047 dan 4,646. Hasil tersebut menunjukkan nilai Tolerance
lebib=dari 0.1 dan nilai VIF kurang dari 10, dari hasil uji terbukti tidak terdapat
multg)linearitas.

Uji F%erokedastisitas

® Uji asumsi klasik yang berikutnya adalah uji heterokedastisitas.  Uji
heter@8kedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidgksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi
yangaik adalah Homokedastisitas atau tidak terjadi adanya Heteroskedastisitas (Ghozali,

o
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Ho: tidak terjadi heteroskedastisitas
Ha: terjadi heteroskedastisitas

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas adalah:
(1) Jika koefesien parameter sig. < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas.
(2) Jika koefesien parameter sig. > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Tabel 4.4

Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

2013:139). Cara yang digunakan untuk mendeteksi heteroskesdatisitas adalah menggunakan
uji Glejser.
@—Iipotesis untuk Uji heteroskedastisitas adalah:

w Hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan program SPSS disajikan dalam
429 di bawah ini:
A

buepun-Buepun 16unpuniq &diy yeq

IMY eYI1eW.I01u] Uep siusig 3n3suj) o

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 274 ,996 275 ,784
Keadilan Pajak ,200 114 ,322 1,753 ,083
Kualitas Pelayanan

1 - - -
Aparat Pajak ,084 ,119 ,118 ,707 481
Persepsi Terhadap
Sistem Perpajakan 112 ,168 ,137 ,669 ,505

eywniuesusw eduey 1ul siny eAdey ynanjas neje ueibegas diynbusw buede)iq ‘|
D uel

a. Dependent Variable: RES 2

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

@ Dari hasil penelitian pada tabel 4.9 yang dilakukan dengan menggunakan SPSS dapat
5 kita lihat bahwa diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0.083 untuk keadilan perpajakan, 0.481

§ untuk kualitas pelayanan aparat pajak, dan 0.505 untuk persepsi Wajib Pajak terhadap sistem
3 perpajakan menunjukan bahwa sig. diantara ketiga variabel diatas > 0.05, sehingga dapat
g disingulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya heterokedastisitas.

ns ueyingak

S anta

7]
Uji Iﬁefesien Determinasi (R?)

- ham@f’ semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

319 uepj YIM) e)irewioju] uep

Tabel 4.5

Hasil Uji Koefesien Determinasi

Model Summary®

c

™ Koefesien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
3 mod&Edalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefesien determinasi adalah
nol dan satu. Semakin nilai mendekati satu, berarti vatiabel independen memberikan

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 ,7922 ,627 ,616 4,702 2,078

a. Predictors: (Constant), Persepsi Terhadap Sistem Perpajakan, Kualitas
Pelayanan Aparat Pajak, Keadilan Pajak
b. Dependent Variable: Sikap WP Terhadap Penggelapan Pajak
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
Berdasarkan hasil perhitungan estimasi regresi atau dilihat dari nilai R Square,

__terha
o 62,79

o@%

kamNajlb Pajak Mengenai Penggelapan Pajak).

i Ké)erartlan Model (Uji F)

lan@n berikut ini:

buepun-6uepungd@puniaEad

sistem perpajakan terhadap Sikap Wajib Pajak Mengenai Penggelapan Pajak sebesar
sedangkan sisanya yaitu sebesar 37,3% dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukan
Y ke dalam model regresi. Nilai R Square juga mendekati satu yang berarti variabel independen
dalanBpenelitian ini (keadilan perpajakan, kualitas pelayanan aparat pajak dan persepsi Wajib
ajak erhadap sistem perpajakan terhadap Sikap Wajib Pajak Mengenai Penggelapan Pajak)
ikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen

varia@ keadilan perpajakan, kualitas pelayanan aparat pajak dan persepsi Wajib Pajak

; Uji Keberartian Model dilakukan melalui uji F dengan membandingkan nilai F
ungadan signifikansi dengan hasil F table. Adapun hasil uji yang diperoleh seperti pada

aw uep ueywniuedusw eduey 1ul siny eAsey ynanyas neje ueibegss diynbusw 6ueJe

@

3. Tabel 4.6

o Hasil Uji F

; ANOVA?

§: Model Sum of df Mean Square F Sig.
§ Squares

= Regression 3574,856 3 1191,619| 53,896 ,000P
; 1 Residual 2122,534 96 22,110

g, Total 5697,390 99

; a. Dependent Variable: Sikap WP Terhadap Penggelapan Pajak

g b. Predictors: (Constant), Persepsi Terhadap Sistem Perpajakan, Kualitas Pelayanan
) Aparat Pajak, Keadilan Pajak

o Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Nilai signifikan dari table 4.11 menunjukan adanya nilai yang signifikan
sebesar ,000°. Oleh karena itu, model regresi dapat memprediksi variabel dependen dan
model menunjukan adanya hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen

2 yang=signifikan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat cukup bukti bahwa
& varigl independen, yaitu keadilan perpajakan, kualitas pelayanan aparat pajak dan persepsi
EWajiﬁ'Pajak terhadap sistem perpajakan secara bersama- sama berpegaruh secara signifikan
g terhaﬁp variabel dependen, yaitu sikap Wajib Pajak mengenai penggelapan pajak.

Jagquins

[+]
Uji K@efesien Regresi (Uji t)
=

@ Uji statistik t berguna untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel

indef@aden secara parsial terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya
pengskuh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dapat
dilihatspada tingkat signifikansi 0,05. Hasil uji statistik t tolak Ho apabila sig-t < a (0,05) yang
artina‘ koefisien regresi signifikan dan tidak menolak Ho bila sig-t > a (0,05) yang artinya
koefaen regresi tidak signifikan. Hasil uji t adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil Uji t
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Coefficients?

@)del Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
; _?::_ B Std. Error Beta
o) % (Constant) 42,408 1,622 26,141 ,000
Q
2 'Y Keadilan Pajak -,404 ,185 -,261 -2,180 ,032
3 1 Kualitas Pelayanan
I . - - -
g > | = Aparat Pajak 410 ,193 231 2,123 ,036
c @) — .
= =2 |m Persepsi Terhadap i i
z 2 = Sistem Perpajakan -,721 273 ,354 2,639 ,010
8 = & Dependent Variable: Sikap WP Terhadap Penggelapan Pajak
) § > Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
o @ 5 Hasil uji t pada tabel 4.12 untuk setiap variabel independen secara berurutan pada
2 keadilgn pajak, kualitas pelayanan aparat pajak dan persepsi Wajib Pajak terhadap sistem
& pg.rpamkan secara berurutan dengan pengujian satu sisi dengan cara nilai sig/ 2 dengan nilai
= Q@nifﬁgansi 0,016, 0,018 dan 0,005 yang berarti ketiga variabel memiliki nilai signifikansi < a
S (8:05)7 Artinya koefisien regresi signifikan (variabel independen merupakan penjelas yang
QT sggnif an terhadap variabel dependen).
53 3
¢ Metoge Analisis Data

I Sl

"Berdasarkan tabel 4.12 tersebut juga dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai
-berikyt:
z Y = 42,408 - 0.404 Xi- 0.410 X, - 0.721 X3
= Koefisien regresi pada variabel keadilan pajak berpengaruh negatif dan signifikan
sebes% 0,404, hal ini berarti bahwa setiap kenaikan faktor keadilan perpajakan (Xi) akan
mengu¢angi sebesar 0.404 atau sebesar 40,4% Sikap Wajib Pajak Mengenai Penggelapan
Pajang).

o Kaoefisien regresi pada variabel kaulitas pelayanan aparat pajak berpengaruh negatif
dan signifikan sebesar 0,410, hal ini berarti bahwa setiap kenaikan kualitas pelayanan aparat
pajak (X;) akan mengurangi 0.410 atau sebesar 41% Sikap Wajib Pajak Mengenai
Penggelapan Pajak ().

Dan koefisien regresi pada variabel persepsi Wajib Pajak mengenai sistem
perpagekan berpengaruh negatif dan signifikan sebesar 0,721, hal ini berarti bahwa setiap
kenajBan persepsi Wajib Pajak terhadap sistem perpajakan (Xs) akan mengurangi 0.721 atau
sebeg@ 72,1% Sikap Wajib Pajak Mengenai Penggelapan Pajak (Y).

ﬁ Seperti yang dapat dilihat dalam tabel 4.12 dapat kita lihat nilai signifikansi tiap-

@ tiap pariabel. Di mana nilai signifikansi yang dipakai a = 5%. Berdasarkan hasil uji di atas
3 mengRjukan bahwa variabel keadilan perpajakan, kualitas pelayanan aparat pajak dan
© perséPsi Wajib Pajak terhadap sistem perpajakan memberikan pengaruh negatif dan
signiffkan terhadap variabel Sikap Wajib Pajak Mengenai Penggelapan Pajak karena nilai
signifkansi tiap- tiap variabel < 0.05, yaitu pengujian satu sisi dengan cara nilai sig/ 2 untuk
keadggn perpajakan sebesar 0.016, untuk kualitas pelayanan aparat pajak sebesar 0.018 dan
untt;?ersepsi Wiajib Pajak terhadap sistem perpajakan sebesar 0.005. Sehingga dapat

ueingakusw uep uexwnuesuaw eduey 1u

disi Ikan tolak Ho artinya variabel keadilan perpajakan, kualitas pelayanan aparat pajak
dan persepsi Wajib Pajak terhadap sistem perpajakan mempengaruhi variabel sikap Wajib

Pajalgnengenai penggelapan pajak.
Q

KE PULAN

& Keadilan pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap sikap Wajib Pajak Orang
Pribaplf di wilayah Bekasi Barat mengenai penggelapan pajak.

= Kualitas pelayanan aparat pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap sikap
WajipePajak Orang Pribadi di wilayah Bekasi Barat mengenai penggelapan pajak.
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Persepsi Wajib Pajak terhadap sistem perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap sikap Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah Bekasi Barat mengenai penggelapan
paja
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Keadilan pajak, kualitas pelayanan aparat pajak, serta persepsi Wajib Pajak terhadap
o Sisten perpajakan secara bersama-sama berpengaruh terhadap sikap Wajib Pajak Orang
5 Pribadi di wilayah Bekasi Barat mengenai penggelapan pajak.

=
(=
Sara
F2
I Pemelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, yang berpotensi untuk menimbulkan
gkemiakakuratan pada hasil penelitian, maka itu diharapkan penelitian selanjutnya untuk
Sm@kukan penelitian yang tidak terbatas pada wilayah Bekasi Barat, sehingga hasil
gpeﬂelitian dapat digeneralisasi untuk wilayah-wilayah lain untuk dapat memberikan
2 gambaran yang lebih riil terhadap faktor ini.
% Difarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel sehingga hasil
—. o+ -, . . - N wym
— perelitian dapat lebih maksimal dan dapat memperjelas hasil penelitian.
3 Peaglitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan bagi pihak terkait untuk selalu
S beisaha untuk melakukan perbaikan dalam segala bentuk kekurangan dalam bidang
L perpajakan sehingga dapat menekan jumlah Wajib Pajak yang melakukan penggelapan
2 pagk, sehingga kerugian negara yang ditimbulkan akibat penggelapan pajak berkurang.

Q
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